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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  Tingkat 
Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa  Sanglepongan Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang dan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 
penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif Sumber data dalam penelitian ini adalah Data Primer yang didapatkan dari 
wawancara, observasi, kuesioner dan dokumentasi, Teknik analisis data 
menggunakan skala liker. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan Desa Sanglepongan yaitu dilihat keempat bidang partisipasi 
yaitu perencanaan, mencapai skor 41,0 persen atau berada pada kategori sedang, 
pelaksanaan mencapai skor 61,5 pesen berada pada kategori inggi, 
evaluasi/monitoring 52 persen, berada pada kategsi tinggi, dan pemanfaatan hasil 
78,9 persen berada pada kategori tinggi. Skor partisipasi masyarakat dalam 
pembangnan desa Sanglepongan tergolong pada kategori sedang yang dibuktikan 
oleh skor gabungan bidang-bidang partisipasi rata-rata 58,350 persen, hal ini 
membutikan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 
Sanglepongan tergolong sedang 
Adapun yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
desa Sanglepongan adalah: faktor ekternal yag meliputi (pemerintah desa da 
fasilitas yang tersedia). 











A. Latar Belakang Masalah 
    Partisipasi masyarakat merupakan salah satu penentu bagi keberhasilan 
pelaksanaan pembangunan. Dilain pihak bahwa pembangunan desa atau kelurahan 
diarahkan pada kewajiban antara pemerintahdan masyarakat. Bahkan di dalam 
pokok-pokok kebijaksanaan pembangunan desa dirumuskan bahwa mekanisme 
pembangunan desa atau kelurahan adalah merupakan perpaduan yang harmonis dan 
serasi antara dua kelompok kegiatan utama yaitu berbagai kegiatan utama yaitu 
berbagai kegiatan pemerintah sebagai kelompok kegiatan pertama dan berbagai 
kegiatan partisipasi masyarakat sebagai kelompok utama yang kedua.1 
    Pada pasal 78 UU NO 6Tahun 2014 dijelaskan bahwa pembangunan desa 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan kualitas hidup 
manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 
pembangunan sarana dan prasarana desa,pengembangan potensi ekonomi likal 
serta pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. 
Dijelaskan pada bagian ketiga bahwa dalampembangunan desa harus 
mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotong royongan guna 
mewujudkan perdamaian dan keadilan sosial.2 
   
                                                          
1Ronny, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Sinsingon Barat Kecamatan 
Passi Tmur Kabupaten Balaang Mongondow, Jurnal. 
2 YuhiansyahEka Saputra, Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan  Di 
Kampung Sungai Rawa, skripsi, Bogor: Fakultas Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, 





    Keberhasilan pelaksanaan pembangunan desa atau kelurahan bukan saja 
ditentukan oleh adanya peranan pemerintah saja melainkan juga tergantung dari 
peran serta atau partisipasi masyarakat. Sasaran pembangunan adalah 
meningkatkan taraf hidupmasyarakat dalam arti masyarakat diharuskan 
berpartisipasi sepenuhnya dalam pembangunan. Dengan demikian masyarakat juga 
perlu diberi kesempatan untuk turut serta mengambil bagian dalam penyusunan 
suatu perencanaan usulan proyek pembangunan, terutama didalam menentukan 
proyek-proyek yang lebih diprioritaskan dilaksanakan didesa agar supaya akan 
terciptabahwa benar-benar pembangunan adalah dari masyaraakat, oleh masyarakat 
dan untuk masyarakat. Karena pada dasarnya kegiatan-kegiatan partisipasi 
masyarakat yang tumbuh dari bawah merupakan inisatif dan kreasi yang lahir dari 
rasa kesadaran dan tanggung jawab masyarakat. Mutlak diperlukan sesuai dengan 
hakekat pembangunandesa atau kelurahan yang pada prinsipnya dilakukan dengan 
bimbingan, pembinaan, bantuan dan pengawasan pemerintah sehingga apa yang 
diharapkan dapat terwujud dengan baik. 
 Salah satu hal yang tak boleh dilupakan dalam melakukan segala hal usaha 
dan kegiatan kearah pencapaian tujuan-tujuan tersebut dengan berhasil, ialah perlu 
adanya unsur pendorong yang menentukan serta pendobrak dalam menggerakan 
partisipasi masyarakat. Berdasarkan penelitian yang didapat di desa Sanglepongan 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat dilihat adanya masyarakat yang tidak 
ikut serta atau tidak memberikan partisipasi dalam kegiatan pembangunan fisik 
yang adadi desa Sanglepongan baik partisipasiide pemikiran maupun tenagadan 




desa Sanglepongan berdampak pada pembangunan, sehingga pembangunan fisik 
yang ada tidak terlaksana secara optimal. 
 Dalam pembangunan seharusnya partisipasi masyarakat desa Sanglepongan 
sangat diharapkan agar dalam pembangunan tersebut lebih efisien dari segi 
pembiayaan dan efektif dari segi hasil. Kurangnya partisipasi masyarakat desa 
Sanglepongan dalam berpartisipasi dalam pembangunan mengakibatkan 
pelaksanaan pembangunan fisik yang ada di Desa Sanglepongan sering terhambat 
sehingga dalam pelaksanaannya belum terlaksana secara optimal khususnya dalam 
pembangunan fisik dapat dilihat pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1. Pembangunan Fisik Desa Sanglepongan Tahun 2017. 
 
Jenis Pembangunan 
Pembangunan TK AISYIAH Dusun Pangmaroan 
Pembangunan Drainase jalan Dusun Sikolong-Tongkonan 
Pembangunan Posyandu Dusun Malannying 
Jumlah 
Sumber: Kantor Kepala Desa Sanglepongan 
 
Berdasarkan data yang di dapat ada beberapa sarana dan prasarana yang 
belum terlaksana dengan baik hal ini diakaibatkan karena kurang pedulinya 
masyarakat dalam berpartisipasi dalam pembangunan sehingga pembangunan fisik 
seperti pembangunan jalan raya belum terselesaikan sesuai yang diharapkan, maka 
dari itu partisipasi baik tenaga ide serta materi dari masyarakat desa Sanglepongan 
dalam pembangunan sangat diharapkan untuk pembangunan yang ada 
Dalam melaksanakan perencanaan pembangunan,pelaksanaannya harus 
melibatkan semua masyarakat, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
monitoring dalam pembangunan di tingkat daearah. Demi kelancanaran 





tersebut. Pemerintah perlu membina masyarakat dalam merencanakan apa 
yang dibutuhkan, melaksanakan program yang telah dilaksanakan. Pelaku utama 
dalam pembangunan adalah masyarakat itu sendiri, sehingga pemerintah hanya 
berperan sebagai fasilitator. Semua kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
sehingga evaluasi masyarakatlah yang berperan dan mempunyai hak dalam 
memberikan ide, dan pengambilan keputusan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan di Desa 
Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dimana partisipasi 
masyarakat sangatlah penting guna membantu tercapainya pelaksanaan program 
pembangunan. Atas dasar inilah kesadaran dari masyarakat perlu terus 
ditumbuhkan dan ditingkatkan sehingga nantinya partisipasinya akan dirasakan. 
 Dalam tinjauan islam, mendengarkan aspirasi masyarakat dalam proses 
penyelenggaraan pemerintahan, adalah perlu dalam Al quran Surat Al’imran ayat 
159. 
                          
                                  





 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersifat keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka, 




mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertakwalah kepada-Nya. (QS Al Imran 159). 
 
Dari Q.S. Ali-Imran kita bisa melihat bahwa segala perkara dunia baik itu 
hal ekonomi pembangunan maupun urusan lainnya hendaklah dimusyawarahkan 
begitu halnya perencanaan pembangunan yang ada di Desa Sanglepongan 
hendaklah dimusyawarakan terlebih dahulu sebelum hendak mengambil keputusan 
agar apa yang direncanakan bisa disajikan dengan baik dan nantinya tidak akan ada 
kesalahan fahaman satu dengan yang lainya. 
Penelitian mengenai partisipasi masyarakat telah dilakukan beberapa 
penelitian sebelumnya di mana dalam penelitian mengenai partisipasi masyarakat 
terdapat berbagai pendapat. 
Menurut Asdar Prawitno  hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa anatara lain adalah partisipasi dalam bentuk 
ide atau pikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk bentuk 
materi dan partisipasi dalam mengavaluasi hasil pembangunan. Adapun faktor-
faktor internal yang terdiri dari faktor kesadaran masyarakat, faktor tingkat 
pendidikan masyarakat, sedangkan faktor eksternal; terdiri dari faktor pengarahan 
pemerintah desa, faktor kesempatan atau peluang bagi masyarakat dan faktor 
fasilitas atau peralatan. 
Mengenai hal tersebut memunculkan permasalahan yang menarik untuk 
dikaji yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat desa. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai hal tersebut penting untuk dilakukan, dengan mengamati 
partisipasi masyarakat yang selama ini dilaksanakan, apakah masyarakat desa 





maksimalnya kegiatan pembangunan di Desa Sanglepongan, maka peneliti tertarik 
untuk mengambil judul penelitian: Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa 
Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Kepulauan Enrekang?  
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang? 
C. Tujuan Penilitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang hendak penulis akan teliti seperti yang 
telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu: 
1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa 
Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan di Desa Sanglepongan Kabupaten Enrekang 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan studi perbandingan 
selanjutnya dan dapat menjadi sumbangan pemikiran ilmiah, serta dapat 
melengkapi kajian-kajian yang mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya menyangkut masalah pembangunan desa. 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi suatu bahanmasukan bagi 




bidang khususnya pada pembangunan di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
a.  Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
Ilmu Ekonomi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dan juga 
menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama menjalani perkuliahan 
b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi suatau bahan 
masukkan bagi pemerintah daerah dalam usaha meningkatkan partisipasi 
masyarakat diberbagai bidang khususnya pada pembangunan di Desa 
Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat mulai dari proses perencanaan pembangunan proses 
pelaksanaan, dan proses evaluasi pembangunan. Adanya penelitian ini 
diharapkan juga dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan 













A. Tinjauan Pustaka  
1. Pembangunan Desa 
Pmbangunan desa  merupakan seluruh kegiatan pembangunan yang 
berlangsung di desa dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, serta 
dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya gotong royong, 
tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa berdasarkan 
kemampuan dan potensi sumber daya (SDA) mereka melalui peningkatan kualitas 
hidup, keterampilan dan prakarsa masyarakat. Pembangunan desa/kelurahan 
mempunyai makna membangun masyarakat pedesaan dengan mengutamakan pada 
aspek kebuthan masyarakat.3 
Desa merupakan salah satu bentuk kuno dari kehidupan bersama sebanyak 
beberapa ribu orang dan hampir semuanya saling mengenal. Manurut Unang 
Sunardjo, desa adalah suatu kesatuan masyarakat hukum berdasarkan adat dan 
hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah tertentu batas-batasnya memiliki 
ikatan lahir batin yang sangat kuat, baik karena keturunan maupun karena 
samasama memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu dan berhak menjalankan 
rumah tangga sendiri.4 
Dalam Peraturan Pemerintah RI (PP) Nomor 76/2001 tentang Pedoman 
Umum Pengaturan mengenai Desa dinyatakan bahwa desa sebagai suatu kesatuan 
                                                          
3 Adisasmita. 2006. Membangun Desa Partisipasi. ( Yongyakarta: Graha Ilmu) 
4Amin Suprihatini. 2007. Pemerintah Desa dan Kelurahan, (Jakarta: Cempaka Putih, 





masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli berdasarkan hak asal-usul yang 
bersifat istimewa, sebagaimana dimaksud dalam penjelasan Pasal 18 Undang-
Undang Dasar 1945. Dalam ketentuan umum, Pasal 1, dinyatakan bahwa “Desa 
atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan 
masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat 
yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten”.5 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desa merupakan 
suatu kesatuan masyarakat yang dibangun berdasarkan sejarah, nilai-nilai, budaya, 
hukum dan istimewaan tertentu yang diakui dalam sistem ketatanegaraan Republik 
Indonesia yang memiliki kewenangan untuk mengatur, mengorganisir dan 
menetapkan kebutuhan masyarakatnya secara mandiri. 
Pembangunan desa adalah kebijakan pemerintah untuk meningkatkan taraf 
hidup dan kesejahteraan penduduk didaerah pedesaan. Pembangunan pedesaan ini 
dimaksudkan untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi masyarakat didaerah 
pedesaan untuk berkembang atas kekuatan dan kemampuan sendiri. Sedangkan 
pemerintah hanyalah bersifat memberi bantuan, pengarahan, bimbingan, dan 
pengendalian yang dapat meningkatkan usaha swadaya yang berdasarkan atas 
kegotong royongan masyarakat untuk tumbuh dan berkembang.6 
Pembangunan di desa dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat maka 
harus diterapkan prinsip-prinsip pembangunan, sasaran pembangunan dan ruang 
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lingkup pembangunannya. Berikut menjelaskan mengenai ketiga unsur 
tersebut menurut Adisasmita: 
a. Pembangunan pedesaan seharusnya menerapkan prinsip transparansi 
(keterbukaan), partisipatif, dapat dinikmati masyarakat, dapat dipertanggung 
jawabkan (akuintabilitas) dan berkelanjutan (sustainabtle). 
b. Sasaran pembangunan pedesaan yaitu untuk terciptanya peningkatan produksi 
dan produktivitas, percepatan pertumbuhan desa, peningkatan keterampilan 
dalam berproduksi dan pengembangan lapangan kerja dan lapangan usaha 
produktif, peningkatan prakarsa dan partisipasi masyarakat serta perkuatan 
kelembagaan. 
c. Pengembangan pedesaan yang mempunyai ruang lingkup pembangunan sarana 
dan prasarana pedesaan (meliputi pengairan, jaringan jalan, lingkungan, 
pemukiman dan lainnya), pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sumber daya 
alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM), penciptaan lapangan kerja, 
kesempatan berusaha, peningkatan pendapatan (khususnya terhadap kawasan-
kawasan miskin) dan penataan keterkaitan antar kawasan pedesaan dengan 
kawasan perkotaan (interrural-urban relationship).7 
Pemerintah Kabupaten bertanggung jawab penuh dalam rangka 
pembangunan desa. Pemerintah Kabupaten wajib melakukan pembangunan yang 
dibutuhkan masyarakat desa dan memberikan fasilitas kepada masyarakat. 
Membangun desa adalah setiap pembangunan yang ada didalam prosesnya 
masyarakat desa berpartisipasiaktif. Sedangkan menurut Btten, pembangunan desa 
                                                          





adalah suatu proses dimana organisasi atau masyarakat mulai mendiskusikan dan 
menentukan keinginan mereka kemudian mereka merencanakandan mengerjakan 
bersama-sama untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
2. Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan 
pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 
pelaksanaanupaya mengatasi masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses 
mengevaluasi perubahan yang terjadi.8 
Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan suatu wilayah 
menjanjikan suatu proses yang bersifat kolaboratif dimana seluruh lapisan masyar 
akat dapat merumuskan tujuan bersama (common goals), terlibat di dalam 
pengambilan keputusan kolektif, menciptakan ruang, dimana ruang ini merupakan 
tempat untuk mengekspresikan keinginan mereka.9 
Konsep perencanaan dan desain pembangunan wilayah, partisipasi dilihat 
sebagai persyaratan untuk mendukung proses demokratisasi. Semua anggota 
masyarakat memiliki hak yang sama untuk berperan dalam pengambilan keputusan 
yang menyangkut hidup dan penghidupannya. Dalam bentuknya yang ideal, 
partisipasi dalam perencanaan dan desain pembangunan wilayah bukan hanya 
merupakan hak, tetapi sudah merupakan suatu aksi demokratis. 
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Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mutlak diperlukan, tanpa 
adanya partisipasi masyarakat pembangunan hanyalah menjadikan masyarakat 
sebagai objek semata. Salah satu kritik adalah masyarakat merasa “tidak memiliki” 
dan “acuh tak acuh” terhadap program pembangunan yang ada. Penempatan 
masyarakat sebagai subjek pembangunan mutlak diperlukan sehingga masyarakat 
akan dapat berperan serta secara aktif mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 
monitoring dan evaluasi pembangunan. Terlebih apabila kita akan melakukan 
pendekatan pembangunan dengan semangat lokalitas. Masyarakat lokal menjadi 
bagian yang paling memahami keadaan daerahnya tentu akan mampu memberikan 
masukan yang sangat berharga. Masyarakat lokal dengan pengetahuan serta 
pengalamannya menjadi modal yang sangat besar dalam melaksanakan 
pembangunan. Dalam hal ini, masyarakat setempat yang lebih mengetahui apa 
permasalahan yang dihadapi serta juga potensi yang dimiliki oleh daerahnya. 
Memberi kesempatan pada masyarakat untuk menentukan arah kebijakan, berarti 
memberikan kesempatan pada masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan. 
Menurut Diana Conyers dalam bukunya Suparjan dan Hempri “Partisipasi 
Masyarakat Perdesaan dalam Pembangunan”, ada 4 (empat) alasan utama 
mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat penting yaitu:  
1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi 
mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat.  
2) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan jika merasa 
dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan 




3) Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh informasi 
mengenai kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat setempat.  
4) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai program pembangunan jika merasa 
dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena mereka akan 
lebih mengetahui seluk beluk program dan akan mempunyai rasa memiliki.10 
Sedangkan menurut Edi Suharto dengan melihat partisipasi masyarakat 
dalam proses perencanaan pembangunan yaitu partisipasi masyarakat adalah 
keterlibatan mental pikiran dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok, yang 
mendorongnya untuk memberi sumbangan kepada kelompok dalam upaya 
mencapai tujuan serta turut bertanggungjawab terhadap upaya yang bersangkutan, 
sehingga membantu berhasilnya setiap program yang direncanakan dan 
dilakukan.11 
Dari jenis partisipasi yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan masyarakat dalam partisipasi pembangunan dapat berupa sumbangan 
pemikiran baik dalam perencanaan pembangunan maupun dalam pelaksanaannya, 
keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam mengelola sumberdaya yang ada 
untuk meningkatkan kesejahtreaan mereka, tenaga dalam pelaksanaan 
pembangunan, harta dan uang yang dapat digunakan untuk membantu dan 
membiayai pembangunan yang dilaksanakan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat baik secara swadaya maupun dengan bantuan pemerintah. Namun, hal 
yang paling penting yang harus dimiliki oleh masyarakat adalah untuk mencapai 
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pembangunan yang baik dengan terlibat secara langsung dalam proses pembuatan 
kebijakan atau program-program pembagunan dengan bekerja sama dengan baik 
antara masyarakat dengan masyarakat maupun masyarakat dengan pemerintah. 
a) Tingkat Partisipasi Masyarakat 
Menurut Cohen dan Uphoff dikutip oleh Soetomo membagi partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan ke dalam 4 tingkatan, yaitu: 
a. Partispasi dalam perencanaan yang diwujudkan dengan keikutsertaaan 
masyarakat dalam rapat-rapat. Sejauh mana masyarakat melibatkan dalam 
proses penyususnan dan penetapan program pembangunan dan sejauh mana 
masyarakat memberikan sumbangan pemikiran dalam bentuk sarana untuk 
pembangunan. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan dengan wujud nyata partisipasi berupa: 
partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk uang, partisipasi 
dalam bentuk harta benda. 
c. Partispasi dalam pemanfaatan hasil, yang diwujudkan keterlibatan seseorang 
pada tahap pemanfaatan suatau proyek setelah proyek tersebut selesai 
dikerjakan. Partisipasi masyarakat pada tingkatan ini berupa tengan dan uang 
untuk mengoperasikan dan memilihara proyek yang telah dibangun. 
d. Partisipasi dalam evaluasi, yang diwujudkan dalam bentuk keikutsertaan 
masyarakat dalam menilai serta mengawasi kegiatan pembangunan serta hasil-
hasilnya.12 
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat 
                                                          





a. Faktor internal 
Menurut Slamet untuk faktor-faktor internal adalah berasal dari dalam 
kelompok msyarakat sendirii, yaitu individu-individu dan kesatuan kelompok 
didalamnay. Tingkat laku individu berhubungan erat atau ditentukan oleh ciri-ciri 
sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan dan penghasilan. 
Secara teoritis, terdapat hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat 
partisipasi, seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi 
anggota masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan 
pembangunan akan sangat berpengaruh pada partisipasi.13 
b. Faktor-faktor Eksternal   
Menurut Sunarti dalam jurnal Loka, faktor-faktor eksternal ini dapat dikatakan 
petaruh (stakeholder), yaitu Dalam hal ini stakeholder yang mempunyai 
kepentingan dalam program ini adalah pemerintah daerah, pengurus desa/kelurahan 
(RT/RW), tokoh masyarakat/adat dan konsultan/fasilitator. Petaruh kunci adalah 
siapa yang mempunyai pengaruh yang sangat signifikan, atau mempunyai posisi 
penting guna kesuksesan program.14 
c) Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat 
Cohen dan Uphoff dalam Mulyadi memberikan rumusan partisipasi 
masyarakat yang lebih aplikatif dalam bentuk sebagai participation of decision 
making, participation in implementation, participation in benefit dan participation 
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in evaluation. Bentuk partisipasi yang dikemukakan tersebut merupakan 
bentuk partisipasi yang lebih nyata terjadi di masyarakat.15 
Sedangkan menurut Chapin mengemukakan adanya bentuk partisipasi 
masyarakat, antara lain: 
1. Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-usaha 
bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan. 
2. Partisipasi buah pikiran adalah partisipasi berupa sumbangan berupa ide, 
pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program maupun 
untuk memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya 
dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan 
kegiatan yang diikutinya. 
3. Partisipasi representatif, partisipasi yang dilakukan dengan cara memberikan 
kepercayaan/mandat kepada wakilnya yang duduk dalam organisasi atau 
panitia.16 
a. Partisipasi dalam pengambilang keputusan ( participation in decision making).  
partisipasi dalam pengambilang keputusan adalah keikutsertaan masyarakat 
dalam pembuatan keputusan melalui perencanaan pembangunan. Masyarakat 
dilibatkan dalam perumusan atau proses pembuatan keputusan dengan 
mengemukakan pendapat atau saran dalam menilai suatu program atau kebijakan 
yang akan ditetapkan. Adanya reformasi menyebabkan partisipasi dilaksanakan 
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melalui konsultasi publik dan dialog publik pada proses penyusunan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan (Participation in implementation) 
Participation in implementation atau partisipasi dalam pelaksanaan 
merupakan keikutsertaan masyarakat dalam partisipasi pembangunan yang 
berwujud kontribusi. 
c. keikutsertaan dalam evaluasi (Partisipasion in evaluation) 
Keikutsertaan dalam evaluasi merupakan keikutsertaan masyarakat dalam 
mengawasi dan menilai pelaksanaan hasil-hasil perencanaan. Masyarakat dapat 
memberikan saran dan kritik terhadap pelaksanaan pemerintahan agar sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan dan mencapai hasil yang telah ditetapkan. 
Sebagaimana Cohen dan Uphoff yang mengatakan bahwa masyarakat harus terlibat 
terhadap penyelenggaraan pembangunan desa. 
d) Jenis-jenis Partisipasi Masyarakat 
Huraerah membagi partisipasi ke dalam lima macam, yaitu sebagai berikut: 
1. Patisipasi langsung dalam kegiatan bersama secara fisik dan tatap muka. 
2. Patisipasi dalam bentuk iuran uang atau barang dalam kegiatan partisipasi, 
dana dan sarana sebaiknya datang dari dalam masyarakat sendiri. Kalaupun 
terpaksa dari luar hanya bersifat sementara dan sebagai umpan.  
3. Patisipasi dalam bentuk dukungan.  





5. Patisipasi representative dengan memberikan kepercayaan dan mandat kepada 
wakil-wakil yang duduk dalam organisasi atau panitia.17 
Sedangkan menurut Chochelas membagi partisipasi dalam dua jenis, yaitu 
partisipasi dalam pengertian teknis dan partisipasi dalam pengertian politik. 
Partisipasi teknis diartikan sebagai teknik untuk mengikutsertakan masyarakat 
dalam mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data dan 
mengimplementasikan hasilnya. Sedangkan partisipasi politik diartikan sebagai 
pemberian kekuasaan dan kontrol kepada masyarakat, melalui pilihan-pilihan untuk 
beraksi, berotonomi, dan berefleksi terutama melalui pengembangan dan penguatan 
kelembagaan.18 
B. Kerangka Pikir 
Kultur budaya masyarakat di Indonesia yang selalu mendahulukan 
kepentingan bersama, menunjukan tingakat partisipasi yang tinggi dalam 
membangun desanya. Berbagai bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dilihat 
dalam bentuk swadaya masyarakat adalah partisipasi secara fisik seperti tenaga dan 
dana maupun non-fisik dalam bentuk pikiran/saran atau tanggapan bagi 
kepentingan pembangunan. 
Proses pelaksanaan partisipasi masyarakat tersebut dapat berlangsung 
optimal apabila didukung oleh berbagai hal seperti keaktifan waktu, tenaga dan 
dana serta kemampuan wawasan dari masyarakat dalam rangka penyumbangan ide 
bagi kepentingan pembangunan. Sebaliknya apabila masyarakat tidak memiliki 
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kesempatan secara personal karena sibuk oleh kegiatan individu, tenaga dan dana 
karena kemampuan finansial yang tidak memadai/kategori pendidikan miskin serta 
pendidikan dan pengetahuan yang rendah maka optimalisasi bentuk 
Untuk lebih jelasnya keterkaitan variabel dan sub-variabel dalam penelitian 
ini sebagaimana yang digambarkan pada bagan sebagai berikut: 















Gambar  2.1 kerangka pikir 
 
 
Skema kerangka pikir ini menunjukan bahwa penelitian ini dengan 
kerangka pikir bahwa, tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 
dapat dikaji dari empat bidang partisipasi yaitu bidang perencanaan, pelaksanaan, 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Faktor Internal 
1. Kesadaran/kemauan 
2.  Pendidikan 









evaluasi/monitoring, dan pemanfaatan hasil. Keempat bidang partisipasi  
masyarakat ini akan menggambarkan bagaimana tingkat partisipasi masyarakat di 
dalam pembangunan desa Sanglepongan. Tingkat partisipasi masyarakat Desa 
Sanglepongan ini secara umum akan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
Faktor interenal itu terdiri dari kesadaran/kemauan, pendidikan, dan 
penghasilan/pendapatan, Faktor ekteren terdiri dari kepemimpinan pemerintah 
setempat atau pemerintah desa dan fasilitas yang tersedia. Keempat faktor ini akan 
menentukan pelaksanaan program pembangunan di Desa Sanglepongan, atau faktor 
internal dan faktor eksternal tersebut akan menetukan pelaksanaan program 
pembangunan Desa Sanglepongan. Berdasarkan hasil analisis ini maka akan 
diperoleh kesimpulan dan saran yang akan menjadi dasar didalam meningkatkan 


















 METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif yakni dengan 
menggambarkan keadaan subyek atau objek penelitian saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang ada. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
C. Jenis Dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang peroleh dalam penelitian lapangan ini adalah: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden 
yang diinginkan oleh peneliti, baik melalui wawancara, kuisioner dan 
observasi. Data primer meliputi: umur, pendidikan, pekerjaan, dan 
intensitas partisipasinya. 
2. Data sekunder, Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari objek yang diteliti yang antara lain dilakukan melalui studi 
literature,kepustakaan dan arsip/laporan seperti: 1) data-rata tentang rincian 
kewenangan yang diberikan oleh pemerintah kabupaten kepada Desa 
Sanglepongan dan kewenangan lainnya yang telah ada pada desa; 2) data-
data tentang keadaan umum lokasi penelitian mencakup keadaan geografi, 
demografis; 3) Data-data lainnya yang diperoleh dari, BPS, kecamatan, desa 




D. Populasi dan Sampel 
E. Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang dijadikan 
objek penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.19 
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa per kepala keluarga 
(KK) di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang 
berjumlah 331. 
F. Sampel  
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel harus betul-betul representatif. 
Sedangkan menurut Husein Umar, sampel merupakan bagian dari populasi. 
Sampel dilakukan dengan cara teknik Probability Sampling Purposive, 
yaitu suatu metode pemilihan ukuran sampel secara khusus berdasarkan tujuan 
penelitian. Probability Sampling Purposive adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang kepada anggota populasi yang di tentukan oleh peneliti 
untuk dipilih menjadi anggota sampel.20 
Kemudian dalam penelitian ini dapat di tentukan jumlah sampel di Desa 
Sanglepongan dengan menggunakan rumus Slovin. 
                                                          
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Cet. III: Bandung: Alfabeta, 
2012), h.119. 
20 Nanang Martono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, Jakarta: 









n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = batas toleransi kesalahan  
Untuk mengtahui jumlah sampel pada penelitian ini yang populasinya 
berjumlah 331 penduduk menurut kepala keluarga (KK) yang di masukkan dalam 
















 = 76, 798 = 77 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 macam yaitu: 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ditempat penelitian untuk 
mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang ada dilapangan seperti berbagai 
aktivitas masyarakat dalam pembangunan desa. 
b. Wawancara yaitu melakukan tanyak jawab langsungkepada responden 






c. Dokumentasi Sumber tertulis (Dokumentasi) yaitu data yang diperoleh dalam 
bentuk bahan-bahan tertulis berupa laporan-laporan dari instansi-instansi 
pemerintah yang terkait. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan maka digunakan alat analisis 
deskriptif kualitatif skala likert. Hal ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh 
Riduwan (2002) bahwa skala likert digunakan untuk mengukur persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian ini 
menyangkut persepsi/penelitian tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa di Desa Sanglepongan. Adapun skala likert dimaksud 
menggunakan prosedur penerapan sebagai: 
1. Mentabulasi jawaban responden 
2. Menghitung batas nilai awal dan nilai akhir dengan mencari indeks 
minimal, indeks maksimal serta interval dengan rumus sebagai berikut: 
a. Indeks Minimal  = Bt x P x n 
b. Indeks Maksimal  = Bb x P x n 
c. Interval  =




Sb = Skor tertinggi 
Bt = Skor terendah 
P   = Variabel yang diteliti 
n   = Jumlah responden 





0%            20%               40%                 60%              80%          100% 
  
        R             SR                   S                     T                ST 
Sumber : Riduwan 2002 
 
Keterangan: 
81- 100% ( ST ) = Partisipasi masyarakat tergolong dalam kategori sangat tinggi. 
61- 80% ( T )    = Partisipasi masyarakat tergolong dalam kategori tinggi. 
41- 60% ( S)     = Partisipasi masyarakat tergolong kategori sedang 
21- 40% ( R )    = Partisipasi masyarakat tergolong kategori rendah 




















 HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Desa Sanglepongan termasuk dalam wilayah Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang yang berada dari 6 (dusun) dusun yaitu: Malannying, Kalumpang, 
Sikolong, Pangmaroan, Tongkonan, dan Lamba. Luas wilayah Desa Sanglepongan 
Berkisar 22,36 km2 dan memiliki jarak ± 56 Km dari ibu Kabupaten. 
Secara administrasi Desa Sanglepongan berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Curio 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Parombean 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kawasan hutan 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tllungura 
Desa Sanglepongan umumnya pengunungan, yang ketinggiannya dari 
permukaan sekitar 564-1200 m. dan memiliki prasaran air irigasi terbanyak di 
bandingkan desa yang lainnya di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
Sedangkan masih banyak warga di Kecamatan Curio di Kabupaten Enrekang 
mengeluhkan infrastruktur jalan yang sudah banyak rusak terutama di Desa 
Sanglepongan sehingga perbaikan jalan sangat dibutuhkan dan wajib sebagai 
perhatian oleh pemerintah. 
2. Keadaan penduduk  
Penduduk merupakan salah satu syarat bagi berbentuknya suatu negara atau 





disegala bidang baik dalam bentuk pembangunan fisik maupun non fisik. 
Oleh karena itu kehadiran dan peranan sangat menentukan bagi perkembangan 
suatu wilayah, baik skala kecil maupun skala besar. 
3. Jenis Kelamin 
Jumlah penduduk di Desa Sanglepongan yaitu 2.030 jiwa yang terdiri dari 
laki-laki sebanyak 1.054 jiwa dan perempuan sebanyak 576 jiwa. Untuk 
mengetahui jumlah penduduk di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Pada Setiap Dusun Berdasarkan Jenis Kelamin 











Malannying 246 200 446 
Tongkonan 190 196 385 
Lamba 240 233 473 
Kalumpang  166 155 321 
Sikolong  87 85 172 
Pangmaroan  125 108 233 
Jumlah 1.054 576 2.030 
 Sumber: Kantor Desa Sanglepongan 2018 
 
 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa Dusun Lamba memiliki jumlah penduduk 
lebih besar dibandingkan dusun lain. Hal ini ditunjukkan dengan penyebaran 
penduduk antara dusun baik Laki-laki maupun perempuan. 
4. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu alat ukur untuk melihat 
kemampuan masyarakat dalam hal penerimaan inovasi baru, selain itu pendidikan 




suatu pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang  menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pendidikan sesorang, semakin mampu menata 
tatanan kehidupan masyarakat desa pada umumnya. Jumlah penduduk di Desa 
Sanglepongan yang didasarkan pada tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel 
2. 
Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Pada Setiap Dusun Berdasarkan Tingkat     
Pendidikan Di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang. 
 
Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) % 
Tidak Tamat SD 344 16,94 
Tamat SD 641 31,57 
Tamat SLTP 395 19,45 
Tamat SLTA 400 19,0 
Diploma I-II 50 2,46 
Sarjana 200 9,85 
Jumlah 2.030 100,00 
Sumber: Kantor Desa Sanglepongan, 2018 
 
 Tabel 4.2 menunjukkan tingkat pendidikan yang terbanyak adalah tamat SD 
dengan jumlah 641 jiwa. Hal ini menunjukkan tingkat pendidikan di Desa 
Sanglepongan masih berada pada tingkat Sekolah Dasar. 
5. Mata Pencaharian 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mata pencahariaan masyarakat Desa 
Sanglepongan lebih didominasi petani 500 orang, PNS 80 orang, pensiunan 30 
orang, pedagang 100, dan tukang batu 10 orang. Maka dapat dilihat pertumpuan 
mata pencaharian masyarakat Desa Sanglepongan pada petani, jika dibandingkan 







Tabel 4.3. Distribusi Mata Pencahaian Di Desa Sanglepongan Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. 
 






Tukang batu 10 
Jumlah 740 
  Sumber: Kantor Desa Sanglepongan, 2018 
 
6. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 
Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pemerintah, 
pelayanan masyarakat dan pembangunan. Pemerintah deDesa Sanglepongan 
berpedoman pada UU No. 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan desa dan PP No. 
72 Tahun 2005 tentang desa. Kepaladesa dalam pelaksanaan tugasnya di bantu oleh 
perangkat desa. Dan selanjutnya dibentuk pula dusun-dusun yang selanjutnya 
dipimpin oleh kepala dusun, RW (Rukun Warga), dan dibawah RW ada RT (Rukun 
tetangga)  berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh undang-undang. 
a. Unsur pemimpin yang di pimpin oleh kepala desa 
b. Unsur pembantu pimpinan yaitu sekretaris 
c. Unsur pelaksanaan teknis yaitu: kepala urusan pemerintah, kepala urusan 
pembangunan, dan kepalaurusan umum 
d. Unsur pelaksanaan kewilayaan yaitu: Kepala Dusun 1, Kepala Dusun 2,  
Kepala Dusun 3, Kepala Dusun 4, Kepala Dusun 5, dan Kepala Dusun 6. 
B. Karakteristik Responden 
Sebagai mana di kemukakan sebelumnya bahwa teknik penarikan sampel 




pemilihan sampel sebagai responden telah dilakukan dengan mengambil 10% dari 
jumlah penduduk yaitu sebanyak 77 orang. Dari 77 orang tersebut mempunyai latar 
belakang yang berbeda, baik dari segi umur, pendidikan, jenis kelamin, dan 
pekerjaan. 
1. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Secara terperinci keadaan responden menurut umur dapat dilihat pada 
tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4. Karakteristik Responden Menurut Umur 
 
Umur Frekuensi Persen (%) 
25 – 30 
31 – 40 
41 – 50 
51 – 61 











            Jumlah              77                   100 
 Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Karakteristik Responden berdasarkan umur sesuai dengan tabel 4.4. yang 
menunjukkan beberapa umur dari responden yang telah di dapat dari hasil 
penelitian. Dapat dilihat pada umur 25-30 tahun berjumlah 16 orang atau sekitar 
10,77 persen, umur 31-40 tahun berjumlah 18 orang atau sekitar 23,37 persen, umur 
41-50 tahun sebesar 17 orang dengan 22,07 persen, umur 51-61 tahun sebesar 19 
orang dengan 24,67 persen, dan umur 61-65 tahun hanya sebesar 7 orang dengan 
9,0 persen.  
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 





Tabel 4.5.Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 













Jumlah  77 100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Tingkat pendidikan responden berdasarkan tabel 4.5. sangat bervariasi di 
mulai dengan yang SD sampai dengan Sarjana. Tingkat pendidikan responden yang 
SD menunjukkan responden yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang 
lainnya yakni mencapai 24 orang, hal ini disebabkan karena masyarakat di Desa 
Sanglepongan betul arti sebuah pendidikan namun dari segi pengalaman 
diharapkan dapat memberikan informasi secara objektif, sedangkan tingkat 
pendidikan responden yang terendah adalah yang Sarjana lengkap yaitu mencapai 
10 orang. Tingkat pendidikan  Masyarakat sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pembangunan karena semakin tinggi tingkat penduduk yang dimiliki 
oleh seseorang maka makin besar pula sumbangsi pemikiran yang diberikan dalam 
pelaksanaan pembangunan. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.6 akan menggambarkan tentang karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.6.Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Frekuensi  Persentase (%) 
Laki – laki 






Jumlah  77 100 





Kemudian  keadaan responden ditinjau dari pekerjaan dapat kita lihat pada 
tabel 4.6. Dilihat dari jumlah responden yang di ambil dalam penelitian ini 
berjumlah 77 responden, kemudian responden laki-laki lebih dominan dari 
responden perempuan, laki-laki sebanyak 65 orang dengan 77 persen, dan 
responden perempuan hanya 5 orang dengan 3,8 persen 
4. Karakteristik Responden Berasarkan Pekerjaan. 
Selanjutnya karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat 
pada tabel 4.7 
  Tabel 4.7.Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan   
 













Jumlah  77 100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Dengan tabel 4.7. dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan yang dimilki oleh 
responden dalam penelitian ini adalah 4 jenis pekerjaan. Responden yang memiliki 
pekerjaan guru berjumlah 10 orang atau sekitar 12 persen, pekerjaan petani yang 
memiliki paling banyak atau paling dominan dalam penelitian ini berjumlah 57 
orang atau sekitar 74 persen, jenis pekerjaan sopir hanya 5 orang atau sekitar 6,4 
persen, dan jenis pekerjaan pedagang hanya 5 orang sama dengan jenis pekerjaan 






C. Deskripsi  Penelitian 
1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Bidang perencanaan pembangunan 
Desa 
a. Partisipasi dalam bentuk ikut rapat 
Dari tabel 4.8. Dapat kita lihat  tingkat Partisipasi Masyarakat untuk ikut 
Rapat, dikatakan bahwa tingkat partisipasi  sedang,  ini dapat dilihat dari jumlah 77 
responden,  23 mengatakan sedang dengan Presentase sebanyak 29%. Dengan 
jawaban respon terbanyak.  21 respon mengatakan tingkat partisipasi tinggi dengan 
prsentase sebanyak 27%. Dan untuk tingkat partisipasi rendah dari 77 responden 
hanya 5 responden yang mengatakan bahwa tingkat partisipasi rendah  dengan 
prsentase 6,4%.  Oleh karena itu partisipasi masyarakat dalam bentuk ikut rapat 
tergolong dalam kategori sedang dalam memberikan saran atau pendapatnya 
masyarakat yang sering mengikuti rapat karena dia tidak mempunyai kemampuan 
berbicara didepan umum. 
Tabel 4.8. partisipasi Masyarakat Dalam Bentuk Ikut Rapat 
 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 12 15  
Rendah 5  6,4 
Sedang 23  29 
Tinggi 21  27 
Sangat tinggi 16  20 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
b. Partisipasi dalam bentuk ikut menyusulkan/mengajukan ide 





Dari tabel 4.9. Dapat kita lihat  tingkat Partisipasi Masyarakat untuk ikut 
menyusulkan/mengajukan ide, dikatakan bahwa tingkat partisipasi  rendah,  ini 
dapat dilihat dari jumlah 77 responden,  29 mengatakan rendah dengan Presentase 
sebanyak 37%. Dengan jawaban respon terbanyak. dengan kategori tingkat 
partisipasi sangat rendah dan partisipasi tinggi  yang jumlah dari 77 responden yang 
mengatakan bahwa tingkat partisipasi sangat rendah hanya 15 responden yang 
mengatakan bahwa tongkat partisipasi sangat rendah dengan persentase 15 %. Oleh 
karena itu partisipasi masyarakat dalam bentuk ikut menyusulka/mengajukan ide 
mengenai pembangunan desa tergolong dalam kategori rendah. 
Tabel 4.9. Partisipasi dalam bentuk ikut menyusulkan/mengajukan ide 
mengenai pembangunan  desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 15 19  
Rendah 29  37 
Sedang 13  16 
Tinggi 15  19 
Sangat tinggi 5  6,4 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
c. Partisipasi dalam bentuk ikut melibatkan dalam memutuskan 
pembangunan yang  dilaksanakan di desa. 
Dari tabel 4.10. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut melibatkan 
dalam memutuskan pembangunan yang dilaksanakan di desa yang menyatakan 
sangat rendah dan sangat tinggi sama-sama mempunyai sebanyak 7 responden atau 
9 persen, sedangkan yang menyatakan rendah sebanyak 29 responden atau 37 
persen, kemudian yang menyatakan sedang sebanyak 13 responden atau 16 persen, 




hal ini partsipasi masyarakat dalam bentuk memutuskan pembangunan yang 
dilaksanakan di desa tergolong dalam kategori rendah. 
 Tabel 4.10. Partisipasi dalam bentuk ikut melibatkan dalam 
memutuskan pembangunan yang  dilaksanakan di desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 7 9  
Rendah 29  37 
Sedang 13  16 
Tinggi 21  27 
Sangat tinggi 7  9 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Bidang Pelaksanaan Pembangunan 
Desa 
a. Partisipasi dalam bentuk ikut memberikan sumbangan pemikiran 
dalam pelaksanaan pembangunan desa. 
Tabel 4.11. Partisipasi dalam bentuk ikut memberikan sumbangan 
pemikiran dalam pelaksanaan pembangunan desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 8 10  
Rendah 4  5,1 
Sedang 24  31 
Tinggi 20  25 
Sangat tinggi 21  27 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Dari tabel 4.11. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut memberikan 
sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan pembangunan yang menyatakan sangat 
rendah sebanyak 8 responden atau 10 persen, yang menyatakan rendah sebanyak 4 





responden atau 31 persen, sedangkan yang menyatakan tinggi sebanyak 20 
responden atau 25 persen, dan yang menyatakan sangat tinggi sebanyak 21 
responden atau 27 persen. Dapat dilihat partisipasi dalam memberikan sumbangan 
pemikiran pelaksanaan pembangunan desa, berarti lebih banyak yang dalam bentuk 
memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan pembangunan desa. 
b. Partisipasi dalam bentuk ikut memberi masukan/solusi terhadap 
masalah pelaksanaan yang timbul dalam pembangunan desa. 
Tabel 4.12. Partisipasi dalam bentuk ikut memberi masukan/solusi 
terhadap masalah pelaksanaan yang timbul dalam 
pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 2  2,5 
Rendah 7  9 
Sedang 21  27 
Tinggi 28  36 
Sangat tinggi 19  24 
Jumlah 77 100  
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Dari tabel 4.12. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut memberi 
masukan/solusi terhadap masalah pelaksanaan yang timbul dalam pembangunan 
desa yang menyatakan sangat rendah sebanyak 2 responden atau 2,5 persen, 
menyatakan rendah sebanyak 7 respoden, kemudian  yang menyatakan sedang 
sebanyak 21 responden, menyatakan tinggi sebanyak 28 responden atau 36 persen, 
dan yang menyatakan sangat tinggi sebanyak 19 responden atau sekitar 24 persen. 
Oleh karena itu tingkat partisipasi dalam bentuk ikut memberikan masukan/solusi 
terhadap masalah pelaksanaan yang timbul dalam pembangunan desa tergolong 





c. Partisipasi dalam bentuk ikut bekerja dalam kegiatan pembangunan 
desa 
Tabel 4.13. Partisipasi dalam bentuk ikut bekerja dalam kegiatan 
pembangunan desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 3  3,8 
Rendah 2  2,5 
Sedang 10  12 
Tinggi 28  36 
Sangat tinggi 34  44 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Dari tabel 4.13. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut bekerja 
dalam kegiatan pembangunan desa yang menyatakan sangat rendah sebanyak 3 
responden atau 3,8 persen, yang menyatakan rendah sebanyak 2 responden atau 2,5 
persen, kemudian yang mengatakan sedang sebanyak 10 responden atau 12 persen, 
sedangkan yang menyatakan tinggi 28 respoden atau 36 persen, dan yang 
menyatakan sangat tinggi sebanyak 34 orang atau 44 persen.  
d. Partisipasi dalam bentuk ikut menyumbangkan uang untuk 
pembangunan desa 
untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel 4.14 
Dari tabel 4.14. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut 
menyumbangkan uang untuk pembangunan desa yang menyatakan sangat rendah 
sebanyak 4 responden atau 5,1 persen, kemudian yang menyatakan rendah 12 
responden atau 15 persen, sedangkan yang menyatakan sedang 27 responden atau 
sekitar 35 pesen, yang menyatakan tinggi sebanyak 23 responden atau 32 persen, 





Oleh karena itu partisipasi masyarakat dalam bentuk ikut menyumbangkan 
uang tergolong dalam kategori sedang. Oleh sebab itu dapat dikatakan masyarakat 
sadar akan pentingnya pembangunan, karena tanpa adanya swadaya dari 
masyarakat dan hanya mengandalkan bantuan Desa maka pembangunan tidak akan 
berjalan lancar. Adapun masyarakat yang tidak pernah memberikan bantuan dalam 
bentuk uang untuk membangun, menurut beberapa responden karena kebutuhan 
hidup mereka lebih tinggi jika dibandingkan dengan penghasilan mereka yang 
rendah. 
Tabel 4.14. Partisipasi dalam bentuk ikut menyumbangkan uang untuk 
pembangunan desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 4 5,1  
Rendah 12  15 
Sedang 27  35 
Tinggi 23  32 
Sangat tinggi 11  14 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
e. Partisipasi dalam bentuk ikut menyumbangkan materi terhadap 
pembangunan desa. 
Dari tabel 4.15 diketahui bahwa jawaban responden yang ikut 
menyumbangkan materi terhadap pembangunan desa  yang menyatakan sangat 
rendah sebanyak 2 orang atau 2,5 persen, kemudian yang menyatakan rendah 
sebanyak 4 orang atau 5,1 persen, responden lebih banyak yang menyatakan tinggi 
sebanyak 32 responden atau 41 persen, yang menyatakan sedang sebanyak 24 





responden atau 19 persen. Berarti partisipasi dalam bentuk ikut 
menyumbangkan materi terhadap pembangunan desa tergolong kategori tinggi.  
Tabel 4.15. Partisipasi dalam bentuk ikut menyumbangkan materi terhadap 
pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 2 2,5  
Rendah 4  5,1 
Sedang 24  31 
tinggi  32  41 
Sangat tinggi 15  19 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
3. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Bidang Evaluasi/monitoring 
a. Partisipasi dalam bentuk ikut memonitoring kesesuaian 
perencanaan/pelaksanaan pembangunan desa. 
Dari tabel 4.16 diketahui bahwa jawaban responden yang ikut 
memonitoring kesesuaian perencanaan/pelaksanaan pembangunan desa, di ketahui 
bahwa partisipasi sangat rendah dan partisipasi rendah tidak mempunyai responden, 
yang menyatakan sedang sebanyak 26 responden atau 33 persen, kemudian yang 
menyatakan tinggi sebanyak 40 responden atau 15 persen, dan yang menyatakan 
sangat tinggi sebanyak 11 responden atau 14 persen. Oleh karena itu tingkat 
partisipasi dalam bentuk ikut memonitoring kesesuaian perencanaan/pelaksanaan 









Tabel 4.16. Partisipasi dalam bentuk ikut memonitoring kesesuaian 
perencanaan/pelaksanaan pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 0 0  
Rendah 0  0 
Sedang 26  33 
Tinggi 40  51 
Sangat tinggi 11  14 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
b. Partisipasi dalam bentuk ikut pengawasan pelaksanaan kegiatan 
pembangunan desa 
Dari tabel 4.17. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut pengawasan 
pelaksanaan kegiatan pembangunan desa, yang menyatakan sangat rendah dan 
rendah sama-sama tidak mempunyai responden, sedangkan yang menyatakan 
sedang sebanyak 19 responden atau 24 persen, kemudian yang menyatakan tinggi 
sebanyak 31 responden atau 35 persen, dan yang menyatakan sangat tinggi 
sebanyak 27 responden atau 40 persen. Oleh karena itu tingkat partisipasi dalam 
bentuk pengawasan pelaksanaan kegiatan pembagunan tergolong kategori tinggi. 
Tabel 4.17. Partisipasi dalam bentuk ikut pengawasan pelaksanaan kegiatan 
pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 0 0  
Rendah 0  0 
Sedang 19  24 
Tinggi 31  35 
Sangat tinggi 27  40 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
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c. Partisipasi dalam bentuk ikut mengawasi memonitor pelaporan 
pelaksanaan kegiatan pembangunan 
Dari tabel 4.18. diketahui bahwa jawaban responden yang ikut pengawasan 
pelaksanaan kegiatan pembangunan desa, yang menyatakan sangat rendah dan 
rendah sama-sama tidak mempunyai responden, sedangkan yang menyatakan 
sedang sebanyak 14 responden atau 18 persen, kemudian yang menyatakan tinggi 
sebanyak 32 responden atau 41 persen, dan yang menyatakan sangat tinggi 
sebanyak 31 responden atau 40 persen. Oleh karena ikut mengawasi memonitor 
pelaporan pelaksanaan kegiatan pembangunan tergolong kategori tinggi. 
Tabel 4.18. Partisipasi dalam bentuk ikut mengawasi memonitor pelaporan 
pelaksanaan kegiatan pembangunan 
 
Tingkat Partisipasi  Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 0 0  
Rendah 0  0 
Sedang 14  18 
Tinggi 32  41 
Sangat tinggi 31  40 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
4. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Bidang Pemanfaatan Hasil 
Pembangunan Desa 
a. Partisipasi dalam bentuk menilai penting keberadaan hasil-hasil 
pembangunan desa 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat partisipasi masyarakat dalam bentuk 






Dari tabel 4.19. diketahui bahwa jawaban responden yang menyatakan 
sangat rendah sebanyak 4 responden atau 5,1 persen, partisipasi rendah sebanyak 8 
responden atau 10 persen, kemudian yang menyatakan sedang sebanyak 17 
responden atau 22 persen, dan yang menyatakan tinggi sebanyak 33 responden atau 
42 persen, sedangkan yang menyatakan sangat tinggi sebanyak 15 responden atau 
sekitar 19 persen. Oleh karena itu tingkat partisipasi dalam bentuk pengawasan 
pelaksanaan kegiatan pembagunan tergolong kategori tinggi. 
Tabel 4.19. Partisipasi dalam bentuk menilai penting keberadaan hasil-hasil 
pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 4  5,1 
Rendah 8  10 
Sedang 17  22 
Tinggi 33  42 
Sangat tinggi 15  19 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
b. Partisipasi dalam bentuk memiliki hasil pembangunan desa 
Tabel 4.20. Partisipasi dalam bentuk memiliki hasil pembangunan desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 
Sangat rendah 13  16 
Rendah 16  20 
Sedang 22  28 
Tinggi 18  23 
Sangat tinggi 8  10 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
Berdasarkan pada tabel 4.20. diketahui bahwa responden terbanyak yakni 
partisipasi sedang dengan jumlah 22 responden atau  28 persen, sedangkan 
responden paling sedikit yakni partisipasi sangat tinggi yakni 8 responden atau 
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sekitar 10 persen, kemudian partisipasi sangat rendah yakni 13 responden atau 
sekitar 16 persen, partisipasi rendah yakni 16 responden atau sektar 20 persen, dan 
partisipasi tnggi yakni 18 responden atau sekitar 23 persen. Oleh karena itu tingkat 
partisipasinya masyarakat dalam bentuk memiliki hasil pembangunan desa 
sstergolong kategori tinggi. 
c. Partisipasi dalam bentuk turut menikmati keuntungan/manfaat hasil 
pembangunan desa. 
Dari tabel 4.21. Dapat kita lihat  tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
bentuk turut menikmati keuntungan/manfaat hasil pembangunan, dikatakan bahwa 
tingkat partisipasi  sedang,  ini dapat dilihat dari jumlah 77 responden,  27 
mengatakan sedang dengan Presentase sebanyak 35%. Dengan jawaban respon 
terbanyak.  21 respon mengatakan tingkat partisipasi rendah dengan prsentase 
sebanyak 27%. Dan untuk tingkat partisipasi sangat rendah dan partisipasi tinggi 
dari 77 respon hanya 12 responden yang mengatakan bahwa tingkat partisipasi 
sangat rendah dan partispasi tinggi  dengan prsentase 15% dan partisipasi sangat 
tinggi dari 77 responden hanya 5 responden yang menyatakan bahwa tingkat 
partisipasi sangat tinggi dengan persrntase 6,4%.  Oleh karena itu partisipasi 
masyarakat dalam bentuk turut menikmati keuntungan/manfaat hasil pembangunan 









Tabel 4.21. Partisipasi dalam bentuk turut menikmati keuntungan/manfaat 
hasil pembangunan Desa 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 12 15  
Rendah 21  27 
Sedang 27  35 
Tinggi 12  15 
Sangat tinggi 5  6,4 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018 
 
d. Partisipasi dalam bentuk ikut memelihara hasil-hasil pembangunan 
desa 
Dari tabel 4.22. Dapat kita lihat  tingkat Partisipasi Masyarakat untuk ikut 
memelihara hasil-hasil pembangunan, dikatakan bahwa tingkat partisipasi  sedang,  
ini dapat dilihat dari jumlah 77 responden,  27 mengatakan sedang dengan 
Presentase sebanyak 35%, Dengan jawaban respon terbanyak. 23 respon 
mengatakan tingkat partisipasi rendah dengan prsentase sebanyak 29%. Dan untuk 
tingkat partisipasi sangat rendah dan partisipasi sangat tinggi dari 77 respon hanya 
7 responden yang mengatakan bahwa tingkat partisipasi sangat rendah dan 
partisipasi sangat tinggi dengan presentase 9%.  Oleh karena itu partisipasi 









Tabel 4.22. Partisipasi dalam bentuk ikut memelihara hasil-hasil 
pembangunan desa. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase (%) 
Sangat rendah 7 9  
Rendah 23  29 
Sedang 27  35 
Tinggi 13  16 
Sedang tinggi 7  9 
Jumlah 77  100 
  Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
5. Analisis Hasil Penelitian 
1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa 
Sanglepongan 
Untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
perencanan pembangunan Desa Sanglepongan bentuk partisipasinya yaitu 
masyarakat ikut  memberi sumbangan pemikiran dalam  pelaksanaan 
pembangunandesa, masyarakat ikut rapat, masyarakat dilibatkan dalam 
memutuskan pembangunan yang dilaksanakan. 
Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah 
 
هجام اورنبا)ْْمُُكدََحأُهاََخأرُسيَْلفِهْيََلعه َْراََشتْسا َاِذإ) 
Terjemahaan:  
Apabila salah seorang kamu meminta bermusyawarah dengan saudaranya, 
maka penuhilah. (HR. Ibnu Majah). 
 
Untuk lebih jelasnya disajikan tabel 4.23. 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.23. diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah responden yang partisipasinya rendah yakni berjumlah 26 responden atau 
sekitar 33 persen, dan ada pula responden yang paling sedikit yakni partisipasinya 





Tabel 4.23. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan 
Pembangunan     Desa Sanglepongan 2018. 
 
Tingkat Partisipasi Responden Presentase(%) 















 Jumlah 77 100 
Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
Untuk memperjelas hasil analisis yang lebih tegas berikut disajikan tabel 
skor gabungan 4.24. 
Berdasarkan data pada tabel 4.24. diketahui bahwa skor gabungan hasil 
analisis dari partisipasi dalam perencanaan pembangunan Desa Sanglepongan yaitu 
472. Nilai 472 merupakan hasil total dari bidang perencanaan pembangunan dari 
77 responden yang nilainnya berada di interval 461-690 sehingga dapat 
dikategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang perencanaan 
pembangunan dengan tingkat partisipasi sedang. sehingga untuk megetahui 
presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor gabungan hasil analisis dibagi 
interval tinggi kali 100 sehingga diperoleh 41,0 persen 
Tabel 4.24. skor Gabungan Partisipasi Masyarakat Dalam Perencanaan Desa  
Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 2018 
 
Interval Skor Ideal Tingkat Partisipasi Skor Gabungan Hasil 
1     –    230 
231 –   460 
461 –   690 
691 –   920 











Prensetase skor gabungan hasil penelitian 
terhadap skor gabungan ideal 
472
1.150
× 100% =41,0% 




Analisis ini dapat diperjelas dengan menggunakan gambar skala skor 
gabungan relatif sebagai berikut. 
Gambar 4.1. skala skor gabungan relatif partisispasi masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan Desa  
 
Sangat rendah        rendah  sedang    tinggi  sangat tinggi 
 
0%              20%       40%     41,0%       60%             80%          100%            
Berdasarkan skala liker tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan Desa Sanglepongan 
termasuk dalam kategori sedang. 
2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Sanglepongan 
Untuk menganalisi partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
pembangunan desa, bentuk partisipasinya yaitu masyarakat ikut memberi 
sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan pembangunan desa, masyarakat memberi 
masukan/solusi terhadap masalah pelaksanaan yang timbul dalam pembangunan 
desa. Untuk lebih jelasnya disajikan tabel dibawah ini. 
Tabel 4.25. Tingkat Partisispasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan 
Pembangunan Desa 2018 
 

















Jumlah 77 100 






Berdasarkan data pada tabel 4.25. diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah responden yang partisipasinya tinggi yaitu 37 responden atau sekitar 48%, 
dan ada pula responden yang partisipasinya sangat tinggi 27 responden atau sekitar 
35%, sedangkan responden yang partisipasinya sedang yakni 11 responden yang 
partisipasi atau sekitar 14% dan partisipasi sangat rendah yakni 1 responden atau 
sekitar 1,2%. Untuk memperoleh hasil analisis yang lebih tegas disajikan tabel 4.12 
skor gabunan. 
Berdasarkan data pada tabel 4.26. diketahui bahwa skor gabungan hasil 
analisis dari partisipasi dalam pelaksanaan pembangunan Desa Sanglepongan yaitu 
1419. Nilai 1419 merupakan hasil total dari bidang perencanaan pembangunan dari 
77 responden yang nilainnya berada di interval 1.153-1.536 sehingga dapat 
dikategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang perencanaan 
pembangunan dengan tingkat partisipasi tinggi. sehingga untuk megetahui 
presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor gabungan hasil analisis dibagi 
interval tinggi kali 100 sehingga diperoleh 61,5 persen. 
Tabel 4.26. Skor Gabungan Partisipasi Dalam Pelaksanaan Pembangunan 
Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
2018 
 




Skor gabungan hasil 
analisis 
1        –    184 
385    –    768 
769    –  1.152 
1.153 –  1.536 










Prensetase skor gabungan hasil penelitian 








Analisis ini dapat diperjelas menggunakan gambar 4.2 skala skor gabunga 
sebagai berikut. 
Gambar 4.2. skala skor gabungan relative partisipasi masyarakat dalam 
pelaksanaan pembangunan Desa Saglepongan 2018. 
 
Sangat rendah      rendah      sedang tinggi  sangat tinggi 
 
0%                       20%           40%        60%           61,5%            80%          100% 
Berdasarkan skala liker tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan Desa Sanglepongan 
termasuk kategori tinggi. 
3. Tingkat partisipasi masyarakat dalam evaluasi/monitorgin 
Untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam 
evaluasi/monitoring dalam pembangunan Desa Sanglepongan bentuk 
partisipasinya yaitu masyarakat  ikut monitor kesesuain perencanaan/pelaksanaan, 
masyarakat ikut mengawasi penggunaan dana. Untuk lebih jelasnya disajikan tabel 
4.27. 
Berdasarkan data pada tabel 4.27. diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah responden yang partisipasinya rendah, partisipas sedang, dan partisipasi 
tinggi yakni masing-masing berjumlah 21 responden  atau sekitar 27 persen, dan 
ada pula responden yang partisipasinya tinggi yakni 8 responden atau sekitar 10 
persen dan partisipasi paling rendah adalah partisipasi sangat rendah yaitu 6 







Tabel 4.27. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam evaluasi/monitoring 
Pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupten Enrekang 2018 
 
















 Jumlah 77 100 
Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
Untuk memperoleh hasil analisis yang lebih tegas berikut disajukan tabel 
skor gabungan. 
Tabel 4.28. Skor Gabungan Partisipasi Dalam Evaluasi/Monitoring 
Pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 2018 
 
Interval Skor Ideal Tingkat Partisipasi Skor Gabungan Hasil 
1     – 230 
231 – 460 
461 – 690 
691 – 920 











Prensetase skor gabungan hasil penelitian terhadap 
skor gabungan ideal 
598
1.150
× 100% =52% 
Sumber:Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.28. diketahui bahwa skor gabungan hasil 
analisis dari partisipasi dalam evaluasi/monitoring pembangunan Desa 
Sanglepongan yaitu 597. Nilai 597 merupakan hasil total dari bidang perencanaan 
pembangunan dari 77 responden yang nilainnya berada di interval 691-920 
sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam bidang 
perencanaan pembangunan dengan tingkat partisipasi sedang. sehingga untuk 
megetahui presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor gabungan hasil 
analisis dibagi interval tinggi kali 100 sehingga diperoleh 52 persen 
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Analisis ini dapat diperjelas dengan menggunakan gambar skala skor 
gabungan relatif sebagai berikut. 
Gambar 4.4. skala skor gabungan relatif partisipasi masyarakat 
evaluasi/monitoring pembangunan Desa. 
 
Sangat rendah      rendah  sedang  tinggi  sangat tinggi 
 
0%                 20%              40%             52%              60%         80%             100%            
 Berdasarkan skala liker tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat dalam evaluasi/monitoring pembangunan Desa 
Sanglepongan termasuk dalam kategori tinggi. 
4. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hasil 
Untuk menganalisis tingkat partisipasinya yaitu masyarakat menilai penting 
keberadaan hasil-hasil pembangunan desa. Untuk lebih jelasnya disajikan tabel di 
bawah ini. 
Berdasarkan data pada tabel 4.28. diketahui bahwa responden terbanyak 
adalah responden yang partisipasinya tinggi yakni 47 responden atau sekitar 61 
persen, dan ada pula responden yang partisipasinya sangat tinggi yakni 28 
responden atau sekitar 36 persen. Dan diketahui pula bahwa tidak ditemukan 













Tabel 4.29. Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hasil 
Pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio 
Kabupaten Enrekang 
 
















Jumlah 77 100 
   Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
Untuk memperoleh hasil analisis yang lebih tegas berikut disajikan tabel 
4.30. skor gabungan. 
Berdasarkan data pada tabel 4.30. diketahui bahwa skor gabungan hasil 
analisis dari partisipasi dalam evaluasi/monitoring pembangunan Desa 
Sanglepongan yaitu 1212. Nilai 1212 merupakan hasil total dari bidang 
perencanaan pembangunan dari 77 responden yang nilainnya berada di interval 
922–1.228 sehingga dapat dikategorikan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 
dalam bidang perencanaan pembangunan dengan tingkat partisipasi tinggi. 
sehingga untuk megetahui presentase skor gabungan hasil penelitian maka skor 









Tabel 4.30.  Skor Gabungan Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan 






Skor gabungan hasil 
analisis 
1 – 307 
308 – 614 
615 – 921 
922 – 1.228 











Persentase skor gabungan hasil penelitian terhadap 
skor gabungan deal 
1212
1.536
× 100% =78,9% 
Sumber: Data Primer di Olah Tahun 2018. 
 
Analisis ini dapat diperjelas dengan menggunakan gambar skala skor 
gabungan relatif sebagai berikut. 
Gambar 4.5. Skala skor gabungan relatif partisipasi masyarakat dalam 
pemanfaatan hasil pembangunan Desa Sanglepongan. 
 
Sangat rendah      rendah  sedang  tinggi  sangat tinggi 
 
0%                   20%      40%        60%      78,9%                   80%               100% 
Berdasarkan skala likert tersebut maka dapat dikatakan bahwa sedang 
partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil pembangunan Desa Sanglepongan 
termasuk dalam kategori tinggi. 
6. Rekapitulasi Jawaban Responden Dalam Indikator Penelitian. 
Sesuai hasil analisis masing-masing indikator maka untuk lebih jelasnya 
dibuatkan rekapitulasi sebagai berikut: 
Tabel 4.31. dari hasil rekapitulasi dapat dilihat bahwa analisis tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa Sanglepongan, partisipasi yang mencapai 





persen, tergolang dalam kategori tinggi, kemudian partisipasi dalam bidang 
perencanaan pembangunan desa mencapai skor sebanyak 41,0 persen, tergolong 
dalam kategori sedang, partisipasi pelaksanaan mencapai skor sebanyak 61,5 
persen, tergolong dalam kategori tinggi dan partisipasi evaluasi/monitoring 
mencapai skor sebanyak 52 persen, tergolong kategori sedang. 
Tabel 4.31.  Rekapitulasi Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Desa Sanglepongan 2018 
 




















Sumber : Data Primer agustus 2018( Diolah). 
 
  Kemudian untuk mengetahui jumlah rata-rata. Maka jumlah 
presentase dibagi dengan sub indikator, maka di ketahui jumlah rata-rata 
rekapitulasi sehingga diperoleh 58,350 persen. Termasuk dalam kategori sedang. 
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Di Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Sebagaimana diketahui bahwa pembangunan tidak hanya merupakan usaha 
pemerintah semata atau masyarakat saja, akan tetapi suatu kegiatan bersama yang 
hasilnya diharapkan dapat memberikan kemakmuran dan kesejahteraan bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Keberhasilan pembangunan Desa Sanglepongan 
merupakan cermin dari keberhasilan pembangunan nasional, karena itu titik berat 
pembangunan nasional diletakkan pada pembangunan desa. 
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 Apabila pembangunan tersebut dilaksanakan diwilayah pedesaan, maka 
sudah jelas bahwa partisipasi masyarakat pedesaan yang menjadi kunci 
keberhasilannya. Namun demikian peran serta masyarakat dalam proses 
pembangunan tentunya banyak faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatannya 
dalam pembangunan, menurut hemat penulis faktor mempengaruhi peran serta 
masyarakat dalam pembangunan di Desa Sanglepongan adalah faktor intern yang 
meliputi kesadaran, pendidikan, dan penghasilan/pendapatan. Sedangkan faktor 
ekstern meliputi kepemimpinan pemerintah dan peralaan/fasilitas. 
1. Faktor interen yang meliputi: 
a. Kesadaran /kemauan  
Keikutsertaan dalam suatu kegiatan pembangunan bukan timbul begitu saja 
akan tetapi karena adanya yang mendorongnya untuk partisipasi. Salah satu 
diantaranya adalah faktor kesadaran masyarakat untuk sendiri. 
Apabila warga masyarakat sudah sadar mengenai arti pentingnya 
pembangunan itu, maka jelas mereka juga akan lebih banyak melibatkan diri 
didalamnya. Hal ini dimaksudkan agar apa yang menjadi cita-cita pembangunan 
dapat tercapai yakni memberikan hidup sejahtera kepada semua warga masyarakat, 
demikian pula halnya dengan warga masyarakat Desa Sanglepongan yang 
merupakan lokasi penelitian ini. Untuk melihat bagaimana kesadaran masyarakat 
Desa Sanglepongan dalam pelaksanaan pembangunan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Di ketahui bahwa responden yang berpartisipasi dalam hal kesadaran 
pribadi yaitu 37 responden atau sekitar 48 persen, dan ada pula yang berpartisipasi 





yakni masing-masing 20 responden atau sekitar 25 persen. Dalam hal ini salah satu 
faktor pendorong jalannya partisipasi yaitu kebanyakan kesadaran pribadi itu 
sendiri. 
Tabel 4.31. Faktor Pendorong Masyarakat Untuk Berpartisispasi Dalam 
Pembangunan Desa Sanglepongan 2018    
 














Jumlah 77 100 
Sumber : Data Primer Agustus 2018 (Diolah) 
 
b. Pendidikan  
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai perubahan adalah 
faktor pendidikan. Jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan dengan partisipasi 
masyarakat pebangunan, maka kenyataan menunjukkan adanya hubungan yang 
erat. Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi biasanya 
mempunyai perhatian yang besar terhadap kegiatan-kegiatan pembangunan yang 
dilakukan, baik pembangunan yang dilakukan pemerintah maupun yang merupakan 
swadaya masyarakat. 
Kenyataan ini memberikan gambaran bahwa betapa besar pengaruh 
pendidikn terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada tabel 4.32. 
Berdasarkan data pada tabel 4.32. menunjukan tingkat pendidikan Desa 
Sanglepongan responden terbanyak ialah pada tingkat pendidikan SD 24 responden 
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atau sekitar 31 persen, dan yang paling sedikit respondennya adalah tingkat Sarjana 
berjumlah 10 responden atau sekitar 12 persen. 
Tabel 4.32. Tingkat Pendidikan Masyarakat Di Desa Sanglepongan 2018 
 














            Jumlah 77 100 
Sumber: Data Primer Agustus 2018 ( Diolah) 
 
Pendapatan/penghasilan Setelah mengetahui bahwa faktor pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan, maka 
berikut ini akan diterangkan pula bagaimana pengaruh penghasilan/pendapatan 
dalam pembangunan, khususnya dalam bentuk sumbangan uang/dana. Berdasarkan 
penghasilan masyarakat di Desa Sanglepongan yang berbeda-beda. 
Penghasilan/pendapatannya yang tidak sama juga tingkat kesibukannya 
(waktu/kerja) berbeda-beda pula. Semua itu dapat mengurangi partisipasinya dalam 
pembangunan. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat tabel di bawah ini. 
Tabel 4.33. Tingkat Pendapatan/Penghasilan Desa Sanglepongan 
 





800.000 - 2.000.000 







Jumlah 77 100 
Sumber: Data Primer Agustus 2018 ( Diolah) 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.33. menunjukan tingkat 
pendapatan/penghasilan responden yang banyak ialah tingkat 





responden atau mencapai 61 persen, kemudian tingkat pendapatanya yang 
mencapai Rp.600.000 dengan responden sebanyak 20 atau sekitar 33 persen, dan 
ada pula yang tingkat pendapatannya mencapai Rp3.000.000-5.000000 dengan 
responden sebanyak 10 atau sekitar 12 persen. Dalam hal ini tingkat 
pendapatan/penghasilan jika dihubungkan dengan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa sangat berarti orang yang berpenghasilan rendah sangat sulit 
melibatkan diri berpartisipasi dalam bentuk uang (dana). Kemudian yang 
berpenghasilan sedang dan tinggi rata-rata memberikan sumbangan uang (dana), 
maka jelas bahwa partisipasi masyarakat yang berpenghasilan tinggi dan 
berpenghasilan sedang lebih tinggi dibandingkan yang berpenghasilan rendah. 
2. Faktor Eksteren yang meliputi: 
a. Kepemimpinan pemerintah Desa 
Telah dikemukakan pada bagian terdahulu ahwa partisispasi masyarakat 
dan pembangunan di Desa Sanglepongan pada khususnya tidak timbul begitu saja 
melainkan terpengaruh oleh beberapa faktor dan salah satunya adalah 
lepemimpinan pemerintah setempat. 
Karena masyarakat merupakan paduan dari beberapa individu yang 
mempunyai sifat/karakter yang berbeda-beda, maka untuk memadukannya 
diperlukan suatu kekuatan yakni kemampuan pendaminasian oleh pemimpin 
pemerintah, dalam hal ini adalah pemerintah desa. 
b. Fasilitas 
Dalam pelaksanaan tugas kepala Desa dan perangkatnya, dibutuhkan kantor 
Desa yang merupakan tempat untuk melaksanakan tugas pengelilaan, pelaporan, 
pencatatan dan berbagai kgiatan lainnya. Kantor Desa sebagai pusat kegiatan 
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pemerintah Desa merupakan sarana yang sangat penting bagi kepala Desa dalam 
melaksanakan fungsi dan perannya sebagai seorang pemimpi harus dapat 
memberikan teladan yang baik sehingga dapat tercipta berbagai program 
pembangunan yang bermanfaat bagi masyarakat di Desa Sanglepongan Kecamatan 
Curio Kabupaten Enrekang. 
Pelengkapan kantor Desa adalah semua peralatan untuk menjamin 
kelancaran seluruh kegiatan pemerintah. Secara keseluruhan pada lokasi penelitian 
perlengkapan dikantor Desa sudah memadai. Hal tersebut tentu akan 
mempengaruhi penyelenggaraan pemerintah, khususnya pada upaya peningkatan 
pelayanan administrative kepada masyarakat. Oeh karena itu menurut penulis, 
peralatan/fasilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepala Desa 

















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Sanglepongan 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dikategorikan dalam keempat bidang yaitu: 
1. Perencanaan berada dalam kategori sedang 
2. Pelaksanaan berada dalam kategori Tinggi 
3. Evaluasi/monitoring berada dalam kategori sedang 
4. Pemanfaatan hasil berada dalam kategori tinggi 
Skor partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Sanglepongan 
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tergolong pada kategori sedang yang 
dibuktikan oleh skor gabungan dalam bidang-bidang partisipasi, hal ini 
membuktikan bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa di Desa 
Sanglepongan tergolong kategori sedang. 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan Desa di Desa Sanglepongan adalah: faktor interen yang meliputi 
(kesadaran/kemauan, pendidikan, pendapatan/penghasilan). Faktor eksternal yang 
meliputi (pemerintah desa dan fasilitas yang tersedia). 
B. Saran  
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran berikut ini : 
1. Melihat tingkat partsipasi masyarakat dalam pembangunan Desa 
Sanglepongan yang kategorinya rendah, sehingga diharapkan bagi 





masyarakat, dengan demikian adanya komunikasi kerjasama dalam 
pelaksanaan pembangunan desa. 
2. Berdasarkan pada faktor-faktor yang mempunyai partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan desa, dengan ini disarankan kepada pemerintah agar 
senantiasa memperbaiki dan mengejar pendidikan dalam segala modenya. 
Disamping ini perlu pula diadakan pembinaan terhadap masyarakat yang 
pendapatan/penghasilannya sebagai petani sehingga mereka dapat hidup 
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Dengan ini kami mohon keikhlasan bapak/ibu/saudara untuk dapat 
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner ini, besar harapan kami dapat memperoleh 
data sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Kuesener ini dimaksudkan untuk mendapatkan data dalam rangka penelitian 
untuk penyusunan skripsi yang berjudul “Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pembangunan Desa Sanglepongan Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”. 
Skripsi ini sebagai salah satu syarat dalam mencapai Gelar Sarjana Jurusan Ilmu 
Ekonomi. 
untuk itu mohon kesediaan Bapak/ibu dan saudara meluangkan waktu dapat 
mengisi pernyataan-pernyataan dibawah ini. 
Petunjuk pengesian   
1. Beri tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang 
bapak/ibu/saudara paling sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
2. Ada 5 alternatif jawaban disediakan (kategori likert), yaitu: 
a. Sangat tinggi (ST)  (5) 
b. Tinggi (T)   (4) 
c. Sedang (S)   (3) 
d. Rendah (R)  (2) 
e. Sangat rendah (SR) (1) 






A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden        : 
 Umur   : 
 Pendidikan  : 
 Jenis kelamin  : 
Pekerjaan  : 
PERNYATAAN 




  1 2 3 4 5  
1 2 3 4 
1. Bidang Perencanaan Pembangunan Desa 
1 Bapak/ibu/saudara ikut rapat       
2 Bapak/ibu/saudara ikut 
menyusulkan/mengajukan ide 
mengenai pembangunan desa 
      
3 Bapak/ibu/saudara ikut 
melibatkan dalam memutuskan 
pembangunan yang 
dilaksanakan di desa 
      









      
5 Bapak/ibu/saudara ikut 
memberi masukan/solusi 
terhadap masalah pelaksanaan 
yang timbul dalam 
pembangunan desa 
      
6 Bapak/ibu/saudara ikut bekerja 
dalam kegiatan pembangunan 
desa 
      
7 Bapak/ibu/saudara ikut 
menyumbang uang untuk 
pembangunan desa 
      
8 Bapak/ibu/saudara ikut 
menyumbang materi terhadap 
pembangunan desa 
      














  1 2 3 4 5  
1 2 3 4 
3. Bidang Evaluasi/monitoring (pengawasan pembangunan desa) 
9 Bapak/ibu/saudara ikut 
memonitor kesesuaian 
perencanaan/pelaksanaan 
      
10 Bapak/ibu/saudara ikut 
pengawasan pelaksanaan 
kegiatan 
      
11 Bapak/ibu/saudara ikut 
mengawasi/memoitor pelaporan 
pelaksanaan kegiatan 
      
4. Bidang Pemanfaatan Hasil Pembangunan Desa 
12 Bapak/ibu/saudara menilai 
penting keberadaan hasil-hasil 
pembangunan desa 
      
13 Bapak/ibu/saudara memiliki 
hasil pembangunan desa 





14 Bapak/ibu/saudara turut 
menikmati keuntungan/manfaat 
hasi pembangunan desa  
      
15 Bapak/ibu/saudara ikut 
memelihara hasil-hasil 
pembangunan desa 











Hasil Angket Partisipasi Masyrakat Dalam Perencanaan Pembangunan Desa Sanglepongan 





rata 1   2   3   
1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   1 2 3 4 5       
Res 1     √     3     √     3       √   4 10 1.6 
Res 2         √ 5       √   4         √ 5 10 1.6 
Res 3         √ 5     √     3       √   5 11 1.7 
Res 4         √ 5     √     3       √   4 10 1.6 
Res 5       √   4       4   4       √   4 12 1.9 
Res 6   √       2   √       2     √     3 7 1.1 
Res 7   √       2   √       2   √       2 6 0.9 
Res 8   √       2   √       2   √       2 6 0.9 
Res 9     √     3     √     3     √     3 9 1.4 
Res 10 √         1   √       1   √       2 4 0.6 
Res 11   √       2       √   4   √       2 8 1.3 
Res 12     √     3     √     3     √     3 9 1.4 
Res 13     √     3     √     3       √   4 10 1.6 
Res 14     √     3     √     3       √   4 10 1.6 
Res 15 √         1   √       2   √       2 6 0.9 
Res 16       √   4       √   4       √   4 12 1.9 





Res 18       √   4       √   4       √   4 11 1.7 
Res 19 √         1   √       2   √       2 6 0.9 
Res 20 √         2   √       2       √   4 8 1.3 
Res 21       √   4   √       2   √       3 7 1.1 
Res 22       √   4   √       2       √   4 8 1.3 
Res 23         √ 5         √ 5         √ 5 15 2.1 
Res 24       √   4   √       2   √       2 6 0.9 
Res 25       √   4   √       2       √   4 8 1.3 
Res 26       √   4     √     3     √     3 9 1.4 
Res 27       √   4   √       2   √       2 6 0.9 
Res 28 √         1   √       2     √     3 6 0.9 
Res 29       √   4   √       2   √       2 6 0.9 
Res 30 √         1   √       1   √       2 4 0.4 
Res 31         √ 5       √   4         √ 5 14 2.2 
Res 32       √   4       √   4       √   4 12 1.9 
Res 33     √     3   √       2     √     3 7 1.1 
Res 34       √   4       √   4     √     4 12 1.9 
Res 35         √ 5       √   4         √ 5 14 2.2 
Res 36       √   4       √   4       √   4 12 1.9 
Res 37         √ 1 √         1 √         1 3 0.4 
Res 38         √ 1 √         1 √         1 3 0.4 
Res 39     √     3   √       2   √       2 6 0.9 





Res 41         √ 1 1         1 √         1 3 0.4 
Res 42     √     3     3     3     √     3 9 1.4 
Res 43       √   4       √   4       √   4 12 1.9 
Res 44     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 45     √     3   √       2     √     3 7 1.1 
Res 46     √     3     √     3       √   4 10 1.6 
Res 47         √ 5       √   4       √   4 13 2.1 
Res 48         √ 5 √         1   √       2 4 0.6 
Res 49     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 50         √ 5 √         1 √         1 3 0.4 
Res 51     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 52        √   √         1 √         1 3 0.4 
2Res 53     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 54         √ 5 √         1 √         1 3 0.4 
Res 55     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 56         √ 5 √         1   √       2 4 0.6 
Res 57     √     3     √     3     √     3 9 1.4 
Res 58       √   4       √   4       √   4 12 1.9 
Res 59         √ 5 √         1   √       2 4 0.6 
Res 60         √ 5   √       2   √       2 5 0.8 
Res 61         √ 5       √   4       √   4 13 2.1 
Res 62       √   4         √ 5     √     3 13 2.1 




Res 64 √         1 √         1   √       2 4 0.6 
Res 65     √     3   √       2     √     3 7 1.1 
Res 66     √     3     √     3       √   4 10 1.6 
Res 67       √   4         √ 5         √ 5 15 2.4 
Res 68     √     3   √       2   √       2 7 1.1 
Res 69     √     3   √       2   √       2 6 0.9 
Res 70 √         1 1         1 √         1 3 0.4 
Res 71 √         1 1         1   √       2 4 0.6 
Res 72     √     3     √     3     √     3 9 1.4 
Res 73       √   4 1         1   √       2 5 0.8 
Res 74       √   4   √       2   √       2 7 1.1 
Res 75       √   4         √ 5         √ 5 15 2.4 
Res 76       √   4         √ 5         √ 4 13 2.1 
Res 77       √   4   √       2   √       2 7 1.1 
Jumlah 249  197 223 472 95.4 






Hasil Angket Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pelaksanaan Pembangunan Desa  
Responden 
 
Bidang Pelaksanaan Pembangunan 
1      2      3          4           5             
 Total   1 2 3 4 5  1 2 3 4 5  1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   
Res 1    √  4    √  4     √   4         √ 5       √   4 21 
Res 2 √     1 √     1 √        1 √         1 √         1 5 
Res 3   √   3    4  4       √ 5     √     3       √   4 19 
Res 4 √     1  √    2 √        1 √         1       √   4 9 
Res 5  √    2  √    2  √       2   √       2     √     3 11 
Res 6   √   3   3   3   √     3     √     3       √   4 16 
Res 7   √   3    √  4     √   4       √   4     √     3 18 
Res 8    √  4     √ 5       √ 5   √       3       √   4 21 
Res 9     √ 5     √ 5       √ 5   √       3     √     3 21 
Res 10    √  4    √  4     √   4       √   4       √   4 20 
Res 11  √    2   √   3   √     3     √     3         5 5 16 
Res 12 √     1  √    2       √ 5 √         2         5 5 15 
Res 13   √   3   √   3     √   4       √   4       √   4 18 
Res 14     √ 5    √  4   √     3     √     3     √     3 18 
Res 15     √ 5    √  4       √ 5 √         2     √     3 20 
Res 16    √  4   √   3     √   4       √   4         √ 5 20 


















Res 18     √ 5    √  4     √   4       √   4     √     3 20 
Res 19     √ 5     √ 5       √ 5   √       3       √   4 22 
Res 20    √  4     √ 5     √   4       √   4         √ 5 22 
Res 21   √   3    √  4       √ 5   √       2       √   4 18 
Res 22   √   3   √   3     √   4       √   4     √     3 17 
Res 23    √  4    √  4     √   4       √   4         √ 5 21 
Res 24    √  4     √ 5       √ 5     √     3       √   4 21 
Res 25    √  4    √  4     √   4       √   4     √     3 23 
Res 26  √    2  √    2     √   4       √   4         √ 5 19 
Res 27   √   3   √   3       √ 5     √     3       √   4 21 
Res 28    √  4    √  4     √   4       √   4     √     3 19 
Res 29     √ 5     √ 5     √   4       √   4       √   4 22 
Res 30    √  4   √   3       √ 5     √     3       √   4 19 
Res 31   √   3  √    2       √ 5     √     3         √ 5 18 
Res 32   √   3    √  4       √ 5     √     3       √   4 19 
Res 33  √    2   √   3     √   4     √     3     √     3 15 
Res 34    √  4     √ 5       √ 5   √       2       √   4 17 
Res 35    √  4   √   3       √ 5   √       2     √     3 17 
Res 36    √  4  √    2       √ 5   √       2   √       2 15 
Res 37    √  4   √   3     √   4     √     3       √   4 18 
Res 38   √   3    √  4       √ 5 √         1   √       2 15 
Res 39   √   3   √   3       √ 5 √         1 1         1 13 
Res 40   √   3   √   3   √     3     √     3       √   4 16 






Res 42    √  4   √   3   √     3     √     3         5 5 18 
Res 43     √ 5  √    2       √ 5     √     3       √   4 19 
Res 44 √     1 √     1   √     3     √     3         √ 5 13 
Res 45    √  4    √  4       √ 5   √       2       √   4 19 
Res 46     √ 5     √ 5       √ 5     √     3     √     3 21 
Res 47   √   3   √   3   √     3     √     3       √   4 16 
Res 48 √     1     √ 5     √   4           3   √       2 15 
Res 49    √  4    √  4  √       2   √       2       √   4 16 
Res 50     √ 5    √  4       √ 5         √ 5       √   4 23 
Res 51   √   3     √ 5 √        1   √       2     √     3 14 
Res 52     √ 5     √ 5     √   4       √   4     √     3 21 
Res 53 √     1     √ 5       √ 5     √     3   √       2 16 
Res 54     √ 5     √ 5       √ 5     √     3       √   4 22 
Res 55   √   3    √  4     √   4       √   4       √   4 19 
Res 56    √  4     √ 5     √   4       √   4     √     3 20 
Res 57     √ 5    √  4     √   4       √   4       √   4 21 
Res 58     √ 5     √ 5       √ 5     √     3     √     3 21 
Res 59 √     1   √   3   √     3     √     3     √     3 13 
Res 60   √   3    √  4     √   4       √   4     √     3 18 
Res 61     √ 5     √ 5       √ 5         √ 5       √   4 24 
Res 62     √ 5    √  4       √ 5         √ 5     √     3 22 
Res 63   √   3   √   3     √   4       √   4     √     3 17 
Res 64     √ 5     √ 5       √ 5         √ 5       √   4 24 
Res 65   √   3    √  4   √     3     √     3         √ 5 18 












Res 67   √   3    √  4       √ 5         √ 5       √   4 21 
Res 68     √ 5     √ 5     √   4       √   4     √     3 21 
Res 69   √   3    √  4   √     3     √     3       √   4 17 
Res 70     √ 5   √   3       √ 5         √ 5     √     3 21 
Res 71   √   3     √ 5       √ 5         √ 5       √   4 24 
Res 72     √ 5   √   3     √   4       √   4         √ 5 21 
Res 73     √ 5    √  4       √ 5         √ 5         √ 5 22 
Res 74   √   3    √  4     √   4       √   4       √   4 19 
Res 75     √ 5    √  4     √   4       √   4         √ 5 22 
Res 76   √   3   √   3       √ 5         √ 5         √ 5 21 
Res 77 √     3    √  4       √ 5         √ 5         √ 5 20 
























Lampiran 4.  
Hasil Angket Partisipasi Mayarakat Dalam Evaluasi/Monitoring Dalam Pembangunan Desa 
Responden 
Bidang Evaluasi/Monitoring Total 
Rata-
rata 
1   2   3       
1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   1 2 3 4 5       
Res 1       √   4     √     3     √     3 10 3.4 
Res 2     √     3   √       2   √       2 7 2.4 
Res 3     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 4     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 5     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 6     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 7       √   4       √   4       √   4 12 4.1 
Res 8     √     3     √     3   √       2 7 2.4 
Res 9       √   4       √   4       √   4 12 4.1 
Res 10     √     3   √       3   √       2 7 2.4 
Res 11     √     3   √       3     √     3 9 3.1 
Res 12       √   4         √ 5         √ 5 14 4.8 
Res 13     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 14     √     3     √     3     √     3 9 3.1 
Res 15         √ 5         √ 5         √ 5 15 5.2 
Res 16       √   4       √   4       √   4 12 4.1 
Res 17   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 18       √   4     √     3     √     3 10 3.4 




Res 20   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 21     √     3     √     3     √     3 6 2 
Res 22       √   4       √   4       √   4 12 4.1 
Res 23         √ 5         √ 5         √ 5 15 5.2 
Res 24       √   4     √     3     √     3 10 3.4 
Res 25   √       2   √       2       √   4 8 2.7 
Res 26       √   4     √     3     √     3 10 3.4 
Res 27   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 28 √         1   √       2     √     3 6 2 
Res 29   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 30 √         1   2       2 √         2 4 1.3 
Res 31         √ 5       √   4         √ 5 14 4.6 
Res 32       √   4     √     3     √     3 10 3.3 
Res 33   √       2   √       2     √     3 7 2,3 
Res 34       √   4     √     3     √     3 10 3.3 
Res 35         √ 5       √   4         √ 5 14 4.6 
Res 36       √   4       √   4       √   4 12 4 
Res 37 √         1 √         1 √         1 3 1 
Res 38 √         1 √         1 √         1 3 1 
Res 39   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 40       √   3       √   4       √   4 11 3.6 
Res 41 √         1 √         1 √         1 3 1 
Res 42       √   3     √     3     √     3 10 3.3 




Res 44   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 45   √       2   √       2     √     3 7 2.3 
Res 46     √     3     √     3       4   4 10 3.3 
Res 47         √ 5       √   4       4   4 13 4.3 
Res 48 √         1 √         1   √       2 4 1.3 
Res 49   √       2   √       2     √     2 6 2 
Res 50 √         1 √         1 √ √       1 3 1 
Res 51   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 52 √        1 √         1 √         1 3 1 
Res 53 √         1 √         1   √       2 4 1.3 
Res 54     √     3 √         1 √         1 6 2 
Res 55     √     3     √     3     √     3 9 3 
Res 56     √     3     √     3     √     3 9 3 
Res 57     √     3     √     3     √     3 9 3 
Res 58       √   4       √   4       √   4 12 4 
Res 59 √         1 √         1   √       2 4 1.3 
Res 60 √         1   √       2   √       2 5  1.6 
Res 61         √ 5       √   4       √   4 13 4.3 
Res 62       √   4       √   4       √   4 12 4 
Res 63   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 64   √       2           2   √       2 6 2 
Res 65   √       2   √       2     √     3 7 2.3 
Res 66     √     3     √     3       √   4 10 3.3 




Res 68     √     3   √       2   √       2 7 2.3 
Res 69   √       2   √       2   √       2 6 2 
Res 70 √         1 √         1 1         1 3 1 
Res 71 √         1 √         1   √       2 4 1.3 
Res 72     √     3     √     3     √     3 9 3 
Res 73   √       2 √         1   √       2 5 1.6 
Res 74       √   4     √     3     √     3 7 2.3 
Res 75         √ 5         √ 5         √ 5 15 5 
Res 76       √   4     √           √     3 10 3.3 
Res 77     √     3   √       2   √       2 7 2.3 






Lampiran 5.  
Hasil Angket Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hasil/ Pengawasan  
Pembangunan Desa 
Responden 
Bidang Pemanfaatan Hasil Pembangunan 
total 
 1   2   3   4   
  1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   1 2 3 4 5   
Res 1     √     3     √     3     √     3 √         1  
Res 2       √   4     √     3       √   4       √   4 15 
Res 3     √     3     √     3     √     3     √     3 12 
Res 4       √   4       √   4         √ 5       √   4 17 
Res 5       √   4     √     3       √   4       √   4 15 
Res 6     √     3       √   4     √     3     √     3 13 
Res 7       √   4     √     3         √ 5       √   4 16 
Res 8     √     3       √   4       √   4       √   4 15 
Res 9       √   4         √ 5         √ 5     √     3 17 
Res 10       √   4       √   4       √   4       √   4 16 
Res 11     √     3     √     3         √ 5 √         1 12 
Res 12     √     3       √   4       √   4       √   4 15 
Res 13       √   4         √ 5       √   4         √ 5 18 
Res 14     √     3     √     3       √   4     √     3 13 
Res 15         √ 5         √ 5         √ 5         √ 5 20 
Res 16       √   4       √   4     √     3       √   4 15 
Res 17     √     3     √     3         √ 5 √         1 12 
Res 18     √     3       √   4       √   4       √   4 15 
Res 19       √   4     √     3     √     3     √     3 13 
Res 20         √ 5         √ 5       √   4         √ 5 19 
Res 21     √     3       √   4         √ 5     √     3 15 




Res 23       √   4       √   4       √   4 √         1 13 
Res 24       √   4     √     3       √   4     √     3 14 
Res 25       √   4       √   4     √     3       √   4 15 
Res 26     √     3       √   4         √ 5   √       2 14 
Res 27       √   4         √ 5         √ 5       √   4 18 
Res 28     √     3       √   4     √     3     √     3 13 
Res 29     √     3       √   4         √ 5   √       2 14 
Res 30       √   4     √     3         √ 5       √   4 16 
Res 31       √   4       √   4     √     3     √     3 14 
Res 32         √ 5         √ 5         √ 5         √ 5 20 
Res 33         √ 5         √ 5         √ 5       √   4 19 
Res 34         √ 5         √ 5       √   4     √     3 17 
Res 35       √   4     √     3         √ 5         √ 5 17 
Res 36       √   4       √   4       √   4   √       2 14 
Res 37       √   4       √   4         √ 5         √ 5 18 
Res 38       √   4         √ 5       √   4       √   4 17 
Res 39       √   4       √   4         √ 5       √   4 17 
Res 40     √     3         √ 5       √   4         √ 5 17 
Res 41       √   4     √     3         √ 5   √       2 15 
Res 42     √     3       √   4       √   4       √   4 15 
Res 43       √   4         √ 5         √ 5         √ 5 19 
Res 44     √     3       √   4       √   4       √   4 15 
Res 45       √   4         √ 5         √ 5       √   4 18 




Res 47     √     3       √   4         √ 5       √   4 16 
Res 48         √ 5         √ 5       √   4       √   4 18 
Res 49         √ 5     √     3     √     3   √       2 13 
Res 50         √ 5       √   4       √   4       √   4 17 
Res 51         √ 5       √   4         √ 5       √   4 18 
Res 52       √   4         √ 5       √   4       √   4 17 
Res 53     √     5         √ 5       √   4   √       2 16 
Res 54     √     5         √ 5         √ 5         √ 5 20 
Res 55       √   4         √ 5         √ 5         √ 5 19 
Res 56       √   4         √ 5       √   4         √ 5 18 
Res 57     √     3       √   3       √   4         √ 5 15 
Res 58     √     3       √ √ 4         √ 5   √       2 14 
Res 59     √     3       √   3     √     3         √ 5 14 
Res 60       √   4       √   3         √ 5     √     3 15 
Res 61       √   4         √ 5     √     3         √ 5 17 
Res 62       √   4         √ 4       √   4     √     3 15 
Res 63       √   4         √ 4         √ 5     √     3 16 
Res 64       √   4     √     3     √     3       √   4 14 
Res 65       √   4     √     3         √ 5       √   4 16 
Res 66     √     3       √   4       √   4     √     3 14 
Res 67       √   4         √ 5     √     3       √   4 16 
Res 68       √   4       √   4       √   4       √   4 16 
Res 69       √   4         √ 5         √ 5       √   4 18 




Res 71     √     3         √ 5       √   4     √     3 15 
Res 72       √   4       √   4       √   4       √   4 16 
Res 73       √   4         √ 5       √   4       √   4 17 
Res 74       √   4       √   4         √ 5       √   4 17 
Res 75       4   4         √ 5       √   4       √   4 17 
Res 76     4     3       4   4         √ 5     √     3 15 
Res 77       4   4         4 5       √   4       √   4 17 
Jumlah 293 316 325 278 1212 
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